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BAB III 

PROFIL KOMUNITAS GUSDURIAN SURABAYA 

A. Jaringan Gusdurian 

 Tidak dapat dipungkiri bahwa sosok Gus Dur hingga saat ini memang 

masih berpengaruh dan menjadi panutan sebagian kalangan masyarakat Indonesia, 

terlebih lagi warga di kalangan Nahdlatul Ulama, tempat dimana Gus Dur 

dibesarkan. Hal ini menegaskan bahwa gagasan Gus Dur memang seakan ada 

terus menerus dan tak lekang dimakan jaman. Walaupun Gus Dur sudah 

meninggal, namun spirit, gagasan besar serta kebijakan politisnya yang dikenal 

begitu demokatis dan pro terhadap keragaman bangsa masih begitu dirindukan, 

khususnya saat melihat berbagai realita dimana bangsa Indonesia di berbagai segi 

masih memperlihatkan sisi “out of the track”-nya. 

 Gagasan empat pilar kebangsaan yang diciptakan oleh para founding 

fathers bangsa juga seakan sudah mulai luntur jika melihat tingginya intensitas 

aktivitas masyarakat yang kian menunjukkan sisi intolerannya, misalnya saja 

kasus kekerasan pada Syi’ah dan Ahmadiyah. Di satu sisi meningkatnya jumlah 

insiden kekerasan dan intoleransi dalam masyarakat dalam beberapa tahun 

terakhir dan disertai dengan penegakan hukum yang lemah, membuat masyarakat 

sipil perlu berjuang sendiri untuk menekan keberlanjutan fenomena yang 

meresahkan ini. Hal ini bisa kita lihat dari kebijakan pemerintah provinsi Jawa 

Timur dengan mengeluarkan Pergub yang mana telah melanggar hak kebebasan 
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beragama dan berkeyakinan (KBB). Seiring waktu berjalan, gagasan Gus Dur 

kian dirindukan dan menjadi urgent untuk kembali diperjuangkan. 

 Lahirnya komunitas yang berbentuk jaringan Gusdurian merupakan bukti 

nyata kerinduan kita atas sosok bapak bangsa. Kerinduan yang tidak hanya rindu 

pada Gus Dur sendiri, tetapi juga pemikiran dan gagasan yang sangat pro dan anti 

kekerasan dimasa beliau masih hidup terutama sewaktu menjabat presiden sangat 

dirindukan kembali. Menurut Yuska Hrimurti salah seorang Kordinator Gerdu 

Kampung dan saat ini aktif di bagian Humas di BEC (Buddhist Education Centre) 

mengatakan bahwa lahirnya Gurdurian ini tidak hanya semata mata kecintaan 

akan sosok Gur Dur, tetapi juga bertekad untuk melestarikan ajara-ajaran yang 

diajarkan oleh beliau.
1
 Hadirnya Gusdurian terutamanya yang ada di surabaya ini 

dirasa sangat penting untuk melakukan tindakan/sikap untuk melontarkan 

pandangannya terkait kasus-kasus kekerasan kebebasan beragama dan 

berkeyakinan. 

 Seperti yang terdapat dalam buku saku jaringan Gusdurian dalam kode 

etiknya disebutkan bahwa yang dimaksud dengan komunitas Gusdurian adalah 

jaringan kultural, bersifat terbuka, non-politik praktis yang terdiri dari para 

individu dan atau komunitas yang mendukung pemikiran, meneladani karakter, 

nilai nilai, dan prinsip, serta berupaya untuk meneruskan perjuangan Gus Dur 

yang berada dalam kordinasi Yayasan Bani Abdurrahman Wahid.
2
 

                                                           
1
 Yuska Harimurti (Humas Buddhist Education Centre), Wawancara, 21 Juli 2016. 

2
 Seknas, Buku Saku Jaringan Gusdurian (Yogyakarta: Seknas Jaringan Gusdurian, 

2016), 49. 
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 Gusdurian adalah sebutan untuk para murid, pengagum dan penerus 

pemikiran dan perjuangan Gus Dur. Para Gusdurian mendalami pemikiran Gus 

Dur, meneladani karakter dan prinsip nilainya, dan berupaya untuk meneruskan 

perjuangan yang telah dirintis dan dikembangkan oleh Gus Dur. Gusdurian 

menyebar di berbagai penjuru bangsa, bahkan penjuru dunia. Sampai bulan 

agustus 2011, komintas gusdurian bersifat mandiri telah muncul di lebih dari 30 

kota di indonesia. Jaringan Gusdurian adalah sinergi karya para penerus 

pemikiran /perjuangan Gus Dur untuk bangsa indonesia, dengan berlandaskan 

pada prinsip-prinsip kebangsaan, keadilan, kesetaraan, dan persaudaraan. Dalam 

jaringan Gusdurian berhimpun individu-individu maupun komunitas-komunitas 

yang mengabdikan diri pada misi merawat warisan Gus Dur melalui berbagai 

strategi kerja.
3
 

 Gerakan Gusdurian sendiri mulai muncul dan berkembang sejak tahun 

2010, beberapa saat setelah Gus Dur berpulang. Dalam perkembangannya, 

gerakan Gusdurian makin solid berkat kekuatan jaringan dan tetap konsisten 

dalam mempertahankan karakteristiknya sebagai gerakan yang mengutamakan sisi 

voluntarisme, berusaha mempertahankan sikap apolitis dari tindak politik praktis 

dan menjaga informalitas dari sisi pengorganisasiannya. 

 Jaringan Gusdurian adalah arena sinergi bagi para Gusdurian di ruang 

kultural dan non politik praktis. Di dalam jaringan Gusdurian tergabung individu, 

komunitas/forum lokal, dan organisasi yang merasa terinspirasi oleh teladan 

                                                           
3
 Wahyuni (Seknas gusdurian), Wawancara, 22 Juli 2016. 
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nilai,pemikiran dan perjuangan Gus Dur. Karena bersifat jejaring kerja, maka 

tidak diperlukan keanggotaan formal.
4
 

 Jaringan Gusdurian memfokuskan sinergi kerja non politik praktis pada 

dimensi-dimensi yang telah di tekuni oleh Gus Dur, meliputi empat dimensi besar, 

yaitu: Islam dan keislaman, Kultural, Negara, dan Kemanusiaan.
5
 

 Jaringan Gusdurian tidak terikat tempat, karena para Gusdurian alias anak-

anak ideologis Gus Dur tersebar di berbagai penjuru Indonesia, bahkan di manca 

negara. Di berbagai tempat terbentuk komunitas-komunitas lokal, namun sebagian 

besar terhubung melalui forum dan dialog karya.
6
 

  Sedangkan munculnya komunitas Gusdurian lokal banyak dimotori oleh 

Gusdurian generasi angkatan pertama, yang bersemangat untuk berkumpul 

mendalami dan mengambil inspirasi dari teladan Gus Dur. Setidaknya sekitar 60-

an komunitas Gusdurian lokal telah dirintis sampai akhir tahun 2012 dan teus 

bertambah tiap tahunnya sampai sekarang. Untuk merangkai kerjasama dalam 

arena  Jaringan Gusdurian, dibentuklah Sekretariat Nasional Jaringan Gusdurian. 

Amanah yang diemban adalah menjadi penghubung dan pendukung kerja-kerja 

para Gusdurian di berbagai penjuru.
7
 

 Dalam menjalankan amanah jaringan, SekNas JGD memfokuskan diri 

pada program-program penyebaran gagasan, memfasilitasi konsolidasi jaringan, 

memberikan dukungan pada upaya atau program lokal, program kaderisasi, dan 

peningkatan kapasitas jaringan. Selain itu, Seknas juga menjadi kordinator untuk 

                                                           
4
 Yuska Harimurti (Humas Buddhist Education Centre), Wawancara, 21 Juli 2016. 

5
 Buku Saku Jaringan, 50. 

6
 Jayek (anggota), Wawancara, Warkop Bonek, 30 Mei 2016. 

7
 Wahyuni (Seknas gusdurian), Wawancara, 22 Juli 2016. 
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program-program bersama lintas komunitas Gusdurian, serta menginisiasi kelas-

kelas khusus terkait jaringan, beberapa diantaranya: 

1. Kelas pemikiran Gus Dur 

2. Forum kajian dan Diskusi 

3. Kampanye anti korupsi 

4. Pelatihan enterpreneurship 

5. Forum budaya 

6. Workshop Sosial Media 

7. Dalam rintisan: Koperasi Gusdurian 

 Ada sembilan nilai yang menjadi nilai dasar perjuangan Gusdurian dalam 

bertindak, bersikap dan berperilaku, yang dikenal dengan “Sembilan Nilai Budi 

Utama”. Adapaun sembilan nilai yang dimaksud adalah sebagai berikut:
8
 

1. Ketauhidan 

 Ketauhidan bersumber dari keimanan kepada Allah sebagai yang Maha 

Ada, satu-satunya Dzat hakiki yang Maha Cinta Kasih, yang disebut dengan 

berbagai nama. Ketauhidan didapatkan lebih dari sekadar diucapkan dan 

dihafalkan, tetapi juga disaksikan dan disingkapkan. Ketauhidan menghujamkan 

kesadaran terdalam bahwa Dia adalah sumber dari segala sumber dan rahmat 

kehidupan di jagad raya.
9
 Pandangan ketauhidan menjadi poros nilai-nilai ideal 

yang diperjuangkan Gus Dur melampaui kelembagaan dan birokrasi agama. 

Ketauhidan yang bersifat ilahi itu diwujudkan dalam perilaku dan perjuangan 

sosial, politik, ekonomi, dan kebudayaan dalam menegakkan nilai-nilai 

                                                           
8
 Buku Saku Jaringan, 3. 
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kemanusiaan. Nilai ketauhidan ini juga dijadikan sebagai nilai utama oleh 

Gusdurian Surabaya dalam melihat fenomena keagamaan.
10

 

2. Kemanusiaan 

 Kemanusiaan bersumber dari pandangan ketauhidan bahwa manusia 

adalah mahluk Tuhan paling mulia yang dipercaya untuk mengelola dan 

memakmurkan bumi. Kemanusiaan merupakan cerminan sifat-sifat keTuhanan. 

Kemuliaan yang ada dalam diri manusia mengharuskan sikap untuk saling 

menghargai dan menghormati. Memuliakan manusia berarti memuliakan 

Penciptanya, demikian juga merendahkan dan menistakan manusia berarti 

merendahkan dan menistakan Tuhan Sang Pencipta. Dengan pandangan inilah, 

Gus Dur membela kemanusiaan tanpa syarat 

3. Keadilan 

 Keadilan bersumber dari pandangan bahwa martabat kemanusiaan hanya 

bisa dipenuhi dengan adanya keseimbangan, kelayakan, dan kepantasan dalam 

kehidupan masyarakat. Keadilan tidak sendirinya hadir di dalam realitas 

kemanusiaan dan karenanya harus diperjuangkan. Perlindungan dan pembelaan 

pada kelompok masyarakat yang diperlakukan tidak adil, merupakan 

tanggungjawab moral kemanusiaan. Sepanjang hidupnya, Gus Dur rela dan 

mengambil tanggungjawab itu, ia berpikir dan berjuang untuk menciptakan 

keadilan di tengah-tengah masyarakat.  

4. Kesetaraan 

                                                           
10

 Mohammad Iqbal (kordinator), Wawancara, Royal Plaza, 15 Mei 2016. 
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 Kesetaraan bersumber dari pandangan bahwa setiap manusia memiliki 

martabat yang sama di hadapan Tuhan. Kesetaraan meniscayakan adanya 

perlakuan yang adil, hubungan yang sederajat, ketiadaan diskriminasi dan 

subordinasi, serta marjinalisasi dalam masyarakat. Nilai kesetaraan ini, sepanjang 

kehidupan Gus Dur, tampak jelas ketika melakukan pembelaan dan pemihakan 

terhadap kaum tertindas dan dilemahkan, termasuk di dalamnya adalah kelompok 

minoritas dan kaum marjinal. 

5. Pembebasan 

 Pembebasan bersumber dari pandangan bahwa setiap manusia memiliki 

tanggungjawab untuk menegakkan kesetaraan dan keadilan, untuk melepaskan 

diri dari berbagai bentuk belenggu. Semangat pembebasan hanya dimiliki oleh 

jiwa yang merdeka, bebas dari rasa takut, dan otentik. Dengan nilai pembebasan 

ini, Gus Dur selalu mendorong dan memfasilitasi tumbuhnya jiwa-jiwa merdeka 

yang mampu membebaskan dirinya dan manusia lain.  

6. Kesederhanaan 

 Kesederhanaan bersumber dari jalan pikiran substansial, sikap dan 

perilaku hidup yang wajar dan patut. Kesederhanaan menjadi konsep kehidupan 

yang dihayati dan dilakoni sehingga menjadi jati diri. Kesederhanaan menjadi 

budaya perlawanan atas sikap berlebihan, materialistis, dan koruptif. 

Kesederhanaan Gus Dur dalam segala  aspek kehidupannya menjadi pem-

belajaran dan keteladanan. 

7. Persaudaraan  
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 Persaudaraan bersumber dari prinsip-prinsip penghargaan atas 

kemanusiaan, keadilan, kesetaraan, dan semangat menggerakkan kebaikan. 

Persaudaraan menjadi dasar untuk memajukan peradaban. Sepanjang hidupnya, 

Gus Dur memberi teladan dan menekankan pentingnya menjunjung tinggi 

persaudaraan dalam masyarakat, bahkan terhadap yang berbeda keyakinan dan 

pemikiran. 

8. Kesatriaan 

 Keksatriaan bersumber dari keberanian untuk memperjuangkan dan 

menegakkan nilai-nilai yang diyakini dalam mencapai keuTuhan tujuan yang 

ingin diraih. Proses perjuangan dilakukan dengan mencerminkan integritas 

pribadi: penuh rasa tanggung jawab atas proses yang harus dijalani dan 

konsekuensi yang dihadapi, komitmen yang tinggi serta istiqomah. Keksatriaan 

yang dimiliki Gus Dur mengedepankan kesabaran dan keikhlasan dalam 

menjalani proses, seberat apapun, serta dalam menyikapi hasil yang dicapainya. 

9. Kearifan Lokal 

 Kearifan lokal bersumber dari nilai-nilai sosial-budaya yang berpijak pada 

tradisi dan praktik terbaik kehidupan masyarakat setempat. Kearifan lokal 

Indonesia di antaranya berwujud dasar negara Pancasila, Konstitusi UUD 1945, 

prinsip Bhineka Tunggal Ika, dan  seluruh tata nilai kebudayaan Nusantara yang 

beradab. Gus Dur menggerakkan kearifan lokal dan menjadikannya sebagai 

sumber gagasan dan pijakan sosial-budaya-politik dalam membumikan keadilan, 

kesetaraan, dan kemanusiaan, tanpa kehilangan sikap terbuka dan progresif 

terhadap perkembangan peradaban. 
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 Sedangkan kegiatan-kegiatan advokasi dilakukan melalui organisasi-

organisasi yang berafiliasi dengan jaringan Gusdurian dalam bentuk dukungan 

kerja yang bersifat khas. Misalnya untuk respond insiden Sampang melalui 

CMARs Surabaya, respond bencana alam di Jakarta, Jogja, Jatim bersama 

Gusdurian Lokal masing-masing, dan seterusnya. Tidak diperlukan pendaftaran 

untuk menjadi bagian dari jaringan Gusdurian. Tinggal bergabung dengan forum-

forum rutin yang tersebar di berbagai lokal.
11

 

 

B. Komunitas Gusdurian Surabaya 

 Adapun Komunitas Gusdurian Surabaya sendiri itu lahir pada tanggal 28 

Agustus tahun 2010 dengan diberi nama Gerdu Suroboyo, sebuah akronim dari 

Gerakan Gusdurian Surabaya dimana para Gusdurian Surabaya berkumpul dan 

bersepakat untuk membangun jaringan lokal Surabaya, Bertempat di Jalan 

Gubeng Kertajaya IX Nomer C38 sebagai alamat kantornya.
12

 

 Nama ini dipilih untuk memperlihatkan kekhasan Surabaya, di samping 

semangat untuk membuang elitisme dan merangkul semua lapisan. Ibarat gardu, 

Gerdu Suroboyo adalah rumah yang bisa dimasuki siapa saja yang hendak 

menghidupkan semangat Gus Dur dalam hidup. Dan memang, Gerdu Suroboyo 

terdiri dari lapisan muda sampai tua dari beragama kelas sosial, agama, budaya, 

dan etnis.
13

 

                                                           
11

 Buku Saku Jaringan, 4.  
12

 Mohammad Iqbal (kordinator), Wawancara, Royal Plaza, 15 Mei 2016. 
13

 Hakim Jayli (Direktur TV9), Wawancara, 20 Juli 2016. 
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 Gerdu Suroboyo juga lahir dari kesadaran bahwa gagasan Gus Dur yang 

tajam dan cemerlang soal kebangsaan, khususnya tentang demokrasi dan 

pluralisme, telah memberikan peranan besar bagi perjalanan bangsa Indonesia. 

Akan tetapi, konsep kebangsaan Gus Dur itu kini menghadapi banyak tantangan 

seiring menguatnya gerakan radikalisme agama yang menyeret bangsa ini ke 

dalam fanatisme golongan. 

 Gerdu Suroboyo dibentuk dengan tujuan untuk melestarikan, 

meyebarluaskan, dan melanjutkan gagasan-gagasan Gus Dur. Gerdu Suroboyo 

melihat bahwa bangsa ini memerlukan Gus Dur. Gerdu Suroboyo merasa bahwa 

niatan ini diwujudkan dalam sebuah gerakan yang terbuka. Saatnya kini untuk 

membuka diri, membangun jaringan, memperkokoh barisan, untuk menegaskan 

kembali kepada publik, khususnya di Surabaya, bahwa Gus Dur ada di sini, di 

detak jantung ini, menyemangati ayunan setiap langkah kami, karena kami sadar, 

bahwa kami adalah Indonesia.
14

 

 Pada tanggal 17 Mei Tahun 2011, Gerdu Suroboyo dideklarasikan oleh 

Koordinator Jaringan Gusdurian Nasional, Alissa Wahid, di Kampus Unmer 

(Universitas Merdeka) Surabaya. Dengan prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1. Menggali, memelihara, dan menyebarluaskan nilai-nilai perjuangan 

Gus Dur. 

2. Menyemai dan memperkuat agen-agen pemberdayaan masyarakat 

untuk mengembangkan nilai-nilai Gus Dur. 

                                                           
14

 Jayek (anggota), Wawancara, Warkop Bonek, 30 Mei 2016. 
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3. Mengembangkan jejaring dengan kelompok-kelompok strategis dalam 

masyarakat.  

4. Mengembangkan tradisi dialog dengan berbagai kelompok masyarakat 

untuk saling memahami dan menemukan titik kesamaan dan 

kesepahaman. 

5. Mengembangkan  upaya-upaya ke arah kesejahteraan masyarakat.  

 Dalam membangun jaringannya, Gerdu Suroboyo membagi beberapa 

klaster dibawah Gerdu Suroboyo menjadi tiga klaster, masing-masing gerdu 

mempunyai kordinator sendiri-sendiri, diantaranya adalah: 

1. Gerdu Kampus (Mohammad Iqbal) 

2. Gerdu Keadilan dan kesejahteraan Sosial (Ahmad Zainul Hamdi) 

3. Gerdu Kampung Ilmu (Yuska Harimurti) 

 Menurut Kordinator Gerdu Kampus atau Gerdu Mahasiswa Muhammad 

Iqbal, gerakan ini murni untuk memelihara, meneruskan pemikiran dan ajaran Gus 

Dur dalam rangka pengembangan bangsa, tidak untuk mengonsolidasikan 

kekuatan politik dari partai manapun.
15

 

 Sementara Alissa Wahid yang mendeklarasikan Gerdu Suroboyo ini 

mengatakan bahwa gerakan Gusdurian searah dengan misinya selaku bagian dari 

anggota keluarga besar Ciganjur dalam merawat ajaran, teladan, prinsip hidup, 

dan cara pandang Gus Dur bersama sama masyarakat. Dalam deklarasinya, 

Gerakan Gusdurian Surabaya bertekad memelihara dan menyebarluaskan nilai-

nilai perjuangan Gus Dur, memperkuat agen-agen pemberdayaan masyarakat, 

                                                           
15

 Mohammad Iqbal (kordinator), Wawancara, Royal Plaza, 15 Mei 2016. 
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mengembangkan jejaring dengan kelompok strategis di masyarakat. Selain itu, 

mengembangkan tradisi dialog dengan berbagai kelompok masyarakat untuk 

saling memahami dan menemukan titik persamaan, serta mengembangkan upaya-

upaya ke arah kesejahteraan masyarakat.
16

 

C. Aktifitas Gerakan Gusdurian Surabaya 

 Berbicara mengenai aksi dan kegiatan, telah banyak aksi lewat berbagai 

media yang dilakukan oleh Gerdu Suroboyo. Hal ini bisa kita lihat dari tabel 

berikut ini, yang peneliti minta pada kordinator jaringan Gusdurian pada saat 

melakukan wawancara. Berikut kegiatan atau aksi yang dilakukan Gerdu 

Suroboyo. 

Kegiatan yang telah dilaksanakan oleh Gerdu Suroboyo: 

No Kegiatan  Topik 

1 Forum #17an Kembalinya VOC Gaya Baru 

  NU dan Pancasila 

  “Proklamasi dan Nuzulul Qur’an” 

  Halal bi Halal dan refleksi kerusuhan di Ambon 

  Sosialisasi dan diskusi dampak disahkanya UU Intelejen 

Negara 

  Kongkouw & Refleksi Hari Pahlawan 

  Diskusi Kohesi Sosial yang kian rapuh 

  Diskusi Kekerasan dan Keberagaman 

  Aksi Solidaritas anti kekerasan 

  Kekerasan dan keragaman 

                                                           
16

Kompas.Com, “Gerakan Gusdurian Surabaya di Deklarasikan”, 

http://regional.kompas.com/read/2011/05/17/15010934/Gerakan.Gusdurian.Surabaya.Did

eklarasikan/(Jum’at, 27 Mei 2016, 02:29). 
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  Diskusi bareng aktivis HMI (Kohati) 

  Refleksi hari kartini 

  Satu tahun gerdu suroboyo 

  Menjadi Provokator Damai 

  Diskusi dan Nobar KVsK 

  Diskusi dan Nobar Sanubari Jakarta 

2 Belajar sosial media Mengelola dan memanfaatkan sosial media 

3 Aksi sosial Penghijauan dan tanam pohon di Gunung Lemongan 

Lumajang bersama Laskar Hijau 

4 Road show Q Fest Nobar dan diskusi  

5 Road Show Film 

KVsK di Surabaya, 

Malang, dan 

Madiun. 

Korupsi: Budaya Kita? 

 Dialog Publik Dibalik Pemakzulan Presiden Gus Dur 

7 Dialog Budaya Gus Dur, Tionghoa dan penegakan Keadilan 

8 Peringatan Hari 

LGBT Nasional 

“Pelangi di dadaku” 

Kegiatan Publik untuk Menggugah Solidaritas 

Keberagaman  

(Talk Show keberagaman dan bazzar “Pondok 

Keberagaman”) 

9 Pendampingan 

kasus 

Tragedi kekerasan agama di sampang “Syi’ah 

10 Anggota Pokja 

AKBB 

Advokasi kasus-kasus KBB di Jatim
17

 

 

 

  

 Jadi jaringan Gusdurian atau Gerdu Suroboyo ini adalah komunitas atau 

perkumpulan orang-orang yang secara sadar mengamalkan dan meneruskan ajaran 

                                                           
17

 Mohammad Iqbal (kordinator), Wawancara, Royal Plaza, 10 Mei 2016. 
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dan nilai-nilai dari seorang bapak bangsa Gus Dur, sehingga dengan demikian 

komunitas ini pada dasarnya semua orang baik yang ada dalam golongan atau 

terdaftar dalam komunitas atau yang tidak terdaftar pada dasarnya adalah 

Gusdurian selama dalam perjuangan dan pemikirannya meneladani karakter, nilai 

nilai, dan prinsip, serta berupaya untuk meneruskan perjuangan Gus Dur dengan 

eregang teguh adasemilan nilai Gusdurian.
18

 

 Sembilan nilai Gusdurian inilah yang nantinya akan menjadi pijakan dan 

dasar dari pergerakan dan perjuangan Gerdu Suroboyo dalam mentransmisikan 

gagasannya. Sembilan nilai ini lahir setelah simposium pada peringatan setahun 

wafatnya Gus Dur di Jakarta yang dihadiri langsung oleh Yenni Wahid, putri 

kedua Gus Dur, hadir pula pada saat itu Romo Magnis dan Greg Barton dan 

tokoh-tokoh lainnya yang menganggap diri sebagai Gusdurian ataupun sekedar 

pengagum Gus Dur belaka.
19

 

 Sembilan nilai Gus Dur ini diharapkan  bisa memberikan pemahaman 

yang komprehensif terhadap spektrum pemikiran dan tindakan Gus Dur yang 

sangat luas. Saking luassnya, sehingga beliau sering dilabeli kontroversial. Ini 

dikarenakan Gus Dur adalah orang yang mau dan tanpa segan-segan 

berseberangan dengan pendapat mayoritas yang justru kebanyakan adalah para 

pendukung beliau sendiri. Terlepas dari kekurangan Gus Dur sebagai manusia, 

sembilan nilai ini akan sangat membantu kita untuk memahami logika pikir 

                                                           
18

Mohammad Iqbal (kordinator), Wawancara, Royal Plaza, 15 Mei 2016. 
19

Mohammad Iqbal (kordinator), Wawancara, Rangkah, 23 Mei 2016.  
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disetiap perilaku dan pendapat Gus Dur. Selan itu, diharapkan agar nilai-nilai ini 

bisa menjadi teladan dan warisan Gus Dur yang tetap hidup.
20

 

 

  

                                                           
20

 Jayek (anggota), Wawancara, Warkop Bonek, 30 Mei 2016. 


